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BAB III
METODE PENELITIAN


3.1 Desain Penelitian
[image: ]Merujuk pada (Sugiyono, 2019), "Desain penelitian ini ialah penelitian kuantitatif yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, uraian data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan maksud untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. "
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Studi ini dilaksanakan di Bossdak sport, yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Perusahaan ini berfokus pada produk olahraga bulutangksi dan penjualan perlengkapan olahraga, yang memainkan peran penting dalam mendukung industri olahraga setempat dan perkembangan usaha berbasis komunitas. Penentuan lokasi penelitian dilakukan mengingat peran krusial Bossdak sport dalam sektor ritel dan distribusi peralatan olahraga bulutangkis, serta pentingnya dalam mengkaji dampak struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan. Selain itu, perusahaan ini memiliki struktur keuangan yang dapat diperiksa untuk memahami bagaimana keputusan mengenai pendanaan mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh.
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3.2.2 Waktu Penelitian
[image: ]Penelitian ini akan dilaksanakan pada periode bulan Maret sampai Mei 2025. Periode waktu tersebut ditetapkan untuk memberikan kesempatan yang memadai dalam mengumpulkan data primer dan sekunder, melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas operasional perusahaan, serta melaksanakan uraian data secara menyeluruh. Dalam periode tersebut, peneliti melaksanakan berbagai aktivitas, seperti wawancara dan uraian dokumen keuangan yang berkaitan, untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang struktur modal dan tingkat profitabilitas di Bossdak Sport. Penjadwalan yang teratur ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses studi berlangsung dengan sistematis dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
Tabel 3.1 Waktu Penelitian
[image: ]
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh laporan keuangan tahunan perusahaan Bossdak Sport yang memuat informasi tentang total aset, total utang, total ekuitas, dan laba bersih pada periode tahun 2021 sampai 2024. Populasi ini dipilih karena berhubungan langsung dengan indikator struktur modal dan profitabilitas yang menjadi perhatian dalam penelitian ini.
27


3.3.2 Sampel
[image: ]Sampel dalam penelitian ini ialah laporan keuangan tahunan Bossdak Sport yang mencakup periode dari tahun 2021 hingga 2024. Metode pengambilan sampel yang diterapkan ialah pengambilan sampel jenuh, yang berarti semua elemen dalam populasi digunakan sebagai sampel, karena jumlahnya tergolong sedikit dan dapat diuraian secara komprehensif.
3.4 Definisi Operasionalisasi Variabel
3.4.1 Defenisi Variabel
Menurut Sugiyono (2019), indikator kajian didefinisikan sebagai ciri atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau diamati, serta memiliki variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan bahan studi dan kemudian diambil kesimpulannya. Indikator yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari indikator yang tidak tergantung (indikator bebas) dan indikator yang tergantung (indikator terikat). Indikator yang dimanfaatkan dalam penelitian ini ialah:

Tabel 3.2

[image: ]Definisi Operasional

	Indikator
	Definisi Indikator
	Indikator
	Pengukuran
	Liker t

	




Struktur Modal
	Struktur		modal ialah representasi dari	proporsi keuangan perusahaan, yaitu antara dana yang dimiliki			yang terdiri dari utang dan ekuitas.
	1. Debt to Asset Ratio (DA R)
	1. Debt to Asset Ratio (DA R) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 x
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
100%
	

Rasio

	
	
	2. Long Term Debt to Equity Ratio (LDER
)
	2. Long Term Debt to
Equity Ratio
(LDER) =
Hutang Jangka Panjan𝑔

Ekuita𝑠
x 100%
	

	


Profitabilitas
	Struktur		modal ialah representasi dari	proporsi keuangan perusahaan, yaitu antara dana yang dimiliki			yang terdiri dari utang
dan ekuitas.
	3. Return On Equit y (ROE)
	

Return on Equity =
Laba Setelah Paja𝑘

Modal Sediri
x100%
	


Rasio



3.4.2 Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2019) Indikator Independen sering disebut sebagai indikator bebas, indikator bebas ialah ialah indikator yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya indikator dependen (terikat). Indikator bebas dalam penelitian ini ialah struktur modal.
3.4.3 Variabel Dependen (Y)
Menurut Sugiyono (2019), indikator independen sering kali dikenal sebagai indikator yang tidak tergantung. Indikator independen ialah indikator yang berperan sebagai faktor yang memengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada

indikator dependen (terikat). Indikator yang tidak bergantung dalam penelitian ini ialah struktur modal.

3.5 Instrumen Penelitian
[image: ]Menurut Sugiyono (2019), Instrumen kajian ialah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial diamati. Instrumen penelitian ini ada dua yang digunakan sebagai berikut:
1. Profitabilitas (Y)

Profitabilitas ialah potensi suatu perusahaan untuk pencapaian keuntungan yang dapat diperkirakan melalui ROE. Rumus untuk menghitung ROE sebagai

uraian berikut:



2. Struktur Modal (X)



ROE = Laba Bersih x100%
Total Aset

Struktur modal ialah representasi dari proporsi keuangan perusahaan, yang mengungkapkan perbandingan antara modal yang dimiliki, yang berasal dari utang dan modal sendiri.
Debt to Asset Ratio (DA R) = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 x 100%
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) = Hutang Jangka Panjan𝑔 x 100%
Ekuita𝑠


3.6 Teknik Pengumpulan Data
Merujuk pada pendapat Sugiyono (2019), metode pengumpulan data ialah langkah yang krusial dalam penelitian, karena data yang dikumpulkan akan mempengaruhi mutukajian. Metode-metode tersebut dirancang untuk mengumpulkan informasi yang komprehensif mengenai struktur modal dan

profitabilitas perusahaan, dengan tetap memperhatikan validitas dan reliabilitas data.
1. Studi Dokumentasi terhadap Laporan Keuangan

Studi dokumentasi ialah teknik utama dalam penelitian ini, yang dilakukan dengan menguraian laporan keuangan resmi perusahaan.
2. [image: ]Uraian Catatan Akuntansi Perusahaan
Selain laporan keuangan, penelitian ini juga memanfaatkan catatan akuntansi internal perusahaan untuk memperoleh informasi yang lebih rinci.
3. Wawancara Terstruktur (Jika Diperlukan)

Untuk melengkapi data kuantitatif, penelitian ini dapat menggunakan wawancara terstruktur dengan pihak-pihak terkait di perusahaan.

3.7 Teknik Uraian Data
Menurut Sugiyono (2019), teknik uraian data dalam kajian kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Uraian dilakukan secara bertahap dengan metode berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguraian bentuk, pengumpulan, dan jenis

data yang akan diproses lebih lanjut dari kesimpulan awal yang didapat.

Dengan demikian, syarat untuk memperoleh data yang tidak bias dapat dipenuhi atau dikenal sebagai Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Merujuk pada penjelasan Ghozali (2018), uji asumsi klasik terdiri dari beberapa langkah, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah data dalam teknik regresi terdistribusi secara normal, baik pada indikator bebas maupun indikator terikat. Distribusi data yang normal atau mendekati normal ialah salah satu indikator bahwa teknik regresi layak digunakan.
b. Uji Multikolinearitas

[image: ]Uji  multikolinearitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  terdapat

hubungan linear atau korelasi yang kuat antar indikator independen dalam

teknik regresi. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas memiliki arti yaitu varian indikator gangguan yang
tidak konstan. Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk mengetahui
apakah teknik regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. (Ghozali, 2018).
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ialah pengukuran hubungan antara gangguan dari satu

pengamatan dengan gangguan dari pengamatan yang lain. Uji autokorelasi

memiliki tujuan untuk memeriksa apakah terdapat hubungan antara kesalahan penggunaan pada teknik regresi yang terjadi di periode sebelumnya. Untuk mendeteksi keberadaan autokorelasi, dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (Ghozali, 2018).
1) Jika 0<dw dl, maka dapat disimpulkan bahwa ada autokorelasi positif

2) Jika 4-dl<dw<4, maka dapt disimpulkan bahwa ada autokorelasi negatif
3) Jika du<dw<4-du, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi baik positif maupun negatif
4) Jika dl≤dw≤du atau 4-du≤dw≤4-dl, maka tidak ada pengambilan

keputusan.

2. [image: ]Regresi Linear Sederhana

Uraian regresi linier sederhana ialah teknik regresi yang melibatkan lebih dari

satu indikator bebas. Penelitian ini menggunakan dua indikator yang berdiri

sendiri. Menurut Ghozali (2018), uraian regresi Linear Sederhana dilakukan
untuk mengkaji arah dan seberapa besar dampak indikator independen terhadap
indikator dependen.
Y = 𝛼 + 𝛽x

Keterangan :

Y	: Indikator dependen (terikat)

a	: Nilai konstanta regresi

𝛽1	: Koefisien regresi masing-masing variable independent

𝑋1	: Indikator independent (bebas)

3. Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2018), hipotesis dapat dipaparkan sebagai sebuah dugaan awal yang dianggap memiliki kemungkinan besar untuk menjadi jawaban yang tepat. Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis ditetapkan dengan memperhatikan penjelasan berikut:
a. Uji t

Uji statistik t dilakukan untuk mengungkapkan seberapa jauh pengaruh suatu indikator independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen. Uji t juga dapat dilakukan dengan melihat nilai dapat dibutikansi t masingmasing indikator pada output capaian regresi menggunakan SPSS dengan siginifikansi 0,05 (α= 5 persen). Jika nilai
dapat dibutikansi lebih besar dari α maka hipotesis ditolak, dan jika lebih

[image: ]kecil dari α maka hipotesis diterima (Ghozali, 2018).

b. Koefisien Determinasi

Untuk melihat seberapa besar pengaruh indikator independen atau bebas

dalam menerangkan secara keseluruhan terhadap indikator dependen atau
terikat serta pengaruhnya secara potensial dapat diungkapkan dari besarnya
nilai koefisien determinasi (R Square) yang dirumuskan dengan :



R2 = 1 −

∑(Y − Y) 2
− ∑(Y − Y) 2

Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengukur seberapa

besar kontribusi indikator independen dalam menjelaskan variasi indikator

dependen dalam suatu teknik regresi. Nilai R Square berkisar antara 0

hingga 1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin besar proporsi

indikator terikat yang dapat dipaparkan oleh indikator bebas. Sebaliknya,

apabila nilai R Square mendekati 0, maka potensi indikator bebas dalam memengaruhi indikator terikat tergolong rendah. Dengan kata lain, nilai R Square memberikan informasi tentang tingkat kecocokan teknik regresi dalam menjelaskan hubungan antara indikator-indikator yang diuraian (Ghozali, 2018).
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